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Rekanan Proyek Jalan Kendayakan dan Pagerbarang

Di-blacklist

SLAWI - Dinas Pekerjaan Umum (DPU)
Kabupaten Tegal memblacklist penyedia jasa
(rekanan) proyek peningkatan ruas Jalan Jedug-
Pagerbarang dan Kendayakan-Warureja, karena
rekanan tersebut tidak bisa menyelesaikan
mengerjakan hingga batas waktu yang diten-
tukan.

“Hasil akhir untuk paket Kendayakan-
Warureja progres tercapai hanya 90 persen, dan
Jalan Jedug-Pagerbarang 78 persen. Direktur
CV Gawe Berkah menyerah tidak dapat melan-
jutkan pekerjaan,” kata Kepala DPU Kabupaten
Tegal Herry Suhartono melalui Kepala Bidang
Jalan dan Jembatan, Muhammad Nuh, Minggu
(12/12).

Dikatakan, proyek peningkatan ruas Jalan
Kendayakan-Warureja di Kecamatan Warureja
dengan pagu anggaran Rp 1,6 miliar. Pekerjaan
rigit beton sepanjang 604 meter dengan lebar 5
meter itu, baru dikerjakan sepanjang 566 meter,

sehingga masih ada kekurangan pekerjaan sepan-,

jang 38 meter.
Sedangkan, proyek peningkatan jalan Jedug-
Pagerbarang di Kecamatan Pagerbarang diang-
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garkan Rp 950 juta dengan panjang jalan 900
meter. Proyek itu berupa pelebaran jalan 0,5 meter
dengan panjang 900 meter, dan pengaspalan HRS
sepanjang 900 meter dengan lebar 5,5 meter.

“Proyek pengaspalan kurang sekitar 700
meter dengan lebar 2,75 meter. Kami terpaksa
memutus kontrak rekanan yang mengerjakan dua
kegiatan tersebut,” ujamya.

Menurut dia, Pejabat Pembuat Komitmen
(PPK) memutus kontrak rekanan CV Gawe
Berkah yang mengerjakan dua proyek tersebut
pada 7 Desember 2021. Selain itu, pihaknya juga
telah mengusulkan blacklist CV tersebut dengan
rekomendasi dari Inspektorat Kabupaten Tegal.
PPK juga telah mengajukan klaim jaminan pelak-
sanaan ke Bank Jateng untuk dicairkan dan dise-
torkan ke kas daerah Pemkab Tegal.

Selain dua proyek dinyatakan putus kontrak,
ada dua lagi proyek hingga saat ini belum selesai
pekerjaannya yakni, pembangunan proyek
peningkatan Jalan Cigedong-Sawangan di
Kecamatan Bumijawa dan proyek peningkatan
Jalan Bojong-Sokasari Kecamatan Bumijawa
dan Bojong.(H64-60)



